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ABSTRAK

Muhammad Rizky Ilhamni. 2023. Problematika Masbuk Dalam Salat Jenazah
Menurut Perspektif Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali. Skripsi,
Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah, Pembimbing (1)
Drs. Nor Ipansyah, M.Ag, Pembimbing (1) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc.,
MA., Hk

Kata Kunci: Problematika, masbuk salat jenazah, dua mazhab.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika di kalangan ulama
mengenai hukum masbuk dalam shalat jenazah dan metode istinbath yang
digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
pendapat antara mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali tentang problematika masbuk
dalam salat jenazah serta untuk mengetahui dalil dan metode istinbath yang
digunakan oleh mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka yang bersifat
deskriptif komparatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya dan mencari tahu persoalan tentang polemik masbuk dalam salat jenazah.
Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan
hukum dari berbagai referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan
analisis perbandingan.

Hasil dari penelitian ini adalah mazhab Syafi'i berpendapat bagi makmum
yang tertinggal takbir, masbuk dalam salat jenazah hukumnya wajib mengganti
takbir yang tertinggal itu. Sementara menurut mazhab Hanbali, mengganti takbir
yang tertinggal bagi makmum yang tertinggal takbir itu hukumnya sunah. Dan
kalau pun ditinggalkan, maka tidak mengapa.



MOTTO

"Mulailah dari hal kecil. Sebab, setiap buah berawal dari bunga sebelum tumbuh

besar dan kemudian matang."



KATA PERSEMBAHAN
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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11. J
12. o
13. o
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
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vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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®
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I szzr xoOm
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<

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a Fathah
— [ Kasrah
- u Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Ja2!) al-rijal bukan ar-rijal, (¢)s) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (33>l tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dharQrah, demikian seterusnya.
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
@: ai adani
$* au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
[ a a dengan topi di atas
= [ i dengan topi di atas
5 i u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3_S_»al)) tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dharQrah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marblthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbGthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 48 )k Tharigah
2. LSy dadal) Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. a5l Baag Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

ML S Cal

dzahaba al-ustadzu

DAY &l

tsabata al-ajru

33 laa)) aS AT

al-harakah al-‘ashriyyah

AN Ay G g

asyhadu an la ilaha illa Allah

ol e 95

mawlana Malik al-Shalih

A & 55

yu’tsirukum Allah

Al jaUadl

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

& Syl &

hub al-istithla’

O3 A2 ilaall 33
ol Al

al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

S Sk

tharf al-‘ayni

aallal)

al-musahamah, man salaka tharigan

G 5

man salaka tharigan

KATA PENGANTAR

XV



Segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan
inayah yang luas sehingga tulisan skripsi yang berjudul, "Problematika Masbuk
Dalam Shalat Jenazah Menurut Perspektif Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali"
ini dapat penulis rampungkan. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
Nabi agung yang paling mulia Baginda Rasulullah, Nabi Muhammad saw. beserta
keluarga, sahabat dan pengikut beliau yang telah membimbing kita dari zaman
kegelapan hingga sampailah ke zaman yang dipenuhi nur keberkahan ilmu.

Skripsi ini ditulis sebagai tugas akhir perkuliahan yang disusun untuk
memperoleh tanda kelulusan di kampus UIN Antasari Banjarmasin. Dalam
penggarapan tulisan ini, tentunya melibatkan bantuan dari banyak pihak. Dan
pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati mengucapkan terima
kasih banyak kepada:

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA
selaku penanggung jawab penuh akan berlangsungnya pembelajaran di
kampus UIN Antasari Banjarmasin.

2. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, Dr. Hj. Amelia
Rahmaniah, M.H. yang telah mengesahkan skripsi ini untuk dipertahankan
di depan para penguji skripsi Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

3. Dosen Pembimbing I, Bapak Drs. Nor Ipansyah, M. Ag dan Dosen
Pembimbing 1lI, Bapak Anwar Hafidzi, Lc.,, MA. Hk. yang telah
membimbing dan mengarahkan dalam penggarapan tulisan skripsi ini,

hingga rampunglah penelitian ini.

XVi



10.

Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab, Bapak Imam Alfiannor,
MHI., dan Sekretaris Bapak Miftah Faridh, MHI. beserta seluruh dosen,
asisten dosen dan karyawan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin
yang telah banyak memberikan ilmu, pengetahuan, pengalaman, pelayanan
dan bantuan selama menuntut ilmu di UIN Antasari Banjarmasin.

Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta stafnya yang
sudah banyak membantu meminjamkan buku-buku yang dibutuhkan
dalam penulisan skripsi ini.

Abah (Muhammad Husni) dan Mama (Neliti Mahriany) tercinta yang
selalu mendoakan kebaikan dunia dan akhirat, merawat, membesarkan
serta kasih sayang yang tak ternilai harganya, hingga rampunglah
penulisan skripsi ini sebagaimana mestinya.

Guruku tercinta yang telah banyak membimbing untuk kebaikan dunia dan
akhirat, juga memberikan motivasi dan semangat dalam penyusunan
skripsi ini.

Adikku tercinta Farach Amelia, yang sudah menjadi bagian dari semangat
saya dalam penggarapan skripsi ini.

Sahabat dan teman-teman prodi Perbandingan Mazhab angkatan 2018
yang telah banyak membantu dan memberikan masukan selama
perkuliahan berlangsung. Tanpa itu semua, saya tak mungkin ke titik
penulisan skripsi ini.

Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang telah

banyak membantu baik berupa tenaga maupun pikirannya.

XVii



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan dan penyusunan skripsi
ini masih jauh dari sempurna, melihat terbatasnya ilmu dan pengetahuan yang
penulis miliki. Mudah-mudahan skripsi ini dapat bernilai manfaat bagi penulis

sendiri dan berbagai pihak.

Banjarmasin, 5 Juni 2023

Penulis

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

Xviii



PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt i
AB ST RAK .. e e e e v
Y/ I N 1 OSSR Y
KATA PERSEMBAHAN ... ..ot Vi
TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ... vii
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e e n e e e e e e Xiii
DAFTAR ISH .. Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... ..ooinnnsnsnnsnnnnnnnnnnes 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. RUMUSAN MaSalah ............ccooiiiiiiiiiii e 5
C. Batasan Masalah ... 6
D. Tujuan Penelitian .........cccooooiiiiiiie e 6
E. Signifikansi Penelitian............ccccveiiir i 6
F. DefiniSi IStHan.......ccooiieii 6
G.  KaJian PUSLAKA ......cccuvieeiiiie ettt et a e e e e e sane e 7
H. Metode Penelitian..........cociiiiiiiieiiieiii e 10
[, Sistematika PENUIISAN ........cccviiiiiiiiiiiee e 12
BAB 11 KAJIAN TEORI ..ottt 14
A. Pengertian Shalat Jenazah ............cccceevviiiiiii e 14
B. Dasar Hukum Shalat JEnazah ...........ccccceviiiiiiiiiiiie e 16
C. Waktu dan Tempat Shalat Jenazah ..............ccccceeviiiiiiic i, 18
D. Dalil Perbedaan Pendapat tentang Shalat Jenazah................cccccovveeeinnnn. 18
BAB 1 PROFIL MAZHAB ...ttt 25
A, Mazhah SYafi’i.....ccccoiiiiiiei e 25
B. Mazhab Hanbali ...........cuvviiiiiiiiiii e 34

C. Pendapat Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali tentang Hukum Masbuk dalam
Shalat JENAzZaN .........ooiiiiiiiii e 47

XiX



BAB IV ANALISIS DATA .ot 53

A. Pendapat dan Istinbath Hukum Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali

tentang Hukum Masbuk dalam Shalat Jenazah.............cccccocoveviivennnnne, 53

B. Persamaan dan Perbedaan pendapat Mazhab Syafi'i dan Mazhab
HaNDAN ... 55
BAB V PENUTUP ..ottt 58
A KESIMPUIAN ... 58
B SAIAN s 59
DAFTAR PUSTAKA ..ttt aa e nnae e 60
Lampiran-Lampiran ... 63

XX



	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	DAFTAR ISI

